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D alam sejarah sastra Indonesia, 
fenomena fiksi populer mulai dikenal 
pada tahun 1890-an, yaitu bacaan 

yang ditulis oleh orang Cina-Melayu dengan 
rnenggunakan bahasa Melayu-pasaran 
(rendahad3 ymg be rjudul Sobat Anak-Anak 
karya Lie Kim Hok. Bacaan ini dianggap 
hanya menampilkan cetita-cefita yang ringan 
dengan maksud sekadar menghibur. 
Konsumen bacaan itu juga terbatas di 
kalangan tertentu (Nio Joe Lan, 1962: 9-1 0). 
Pada tahun 1930-an, gejala fiksi populer 

;. rnenghangat kembali dengan banyaknya 
terbitan "roman Medan", yang di kemudian 
hari oleh R. Roolvink (1959) disebut sebagai 
"roman pitjisann. Dalam ha1 ini, gejala itu 
dimaksud sebagai bacaan murahan walaupun 
harganya tidak haws tebi  murah daripada 
buku-buku yang dianggap lebih sastra. Yang 
dimaksud dengan murahan di sini adalah 
bacaan yang mudah dicerna, tidak 
mengandung kontemplasi yang serius, 
stereotip, dan dalam bebrapa ha1 relatif 
rnengeksploitasi seks, suatu bacaan yang 
sekadar rnenghibur pembaca dengan cam 
sederhana, secara sambil lalu. 

Karena anggapan itu pula, fiksi populer 
sering tidak rnendapat perhatian cukup 
serius dari para peneliti sastra. Di sini telah 
terjadi semacam hegemoni anggapan bahwa 
fiksi populer itu tidak signifikan secara 
estetika dan literer sehingga tidak layak 
diteliti. Memang, sejauh ini sedikit sekali para 
peneliti Indonesia yang memberi perhatian . 
pada fiksi populer, di antaranya Jakob 
Sumardjo (1 977, 1982). Ajip Rosidi (1 979). 

dan Nii Joe Lan (1962). K e r n  karya lersebut 
m d m n g  rmsih menemwan f ik i  populer 
sebagai bacaan yang tidaklkurang bemutu 
dibandingkan dengan karya sastra 
sungguhan. Dari tulisan mereka, ada 
kecenderungan.melihat fiksi populer sebagai 
gejala sosidogis, tetapi memperbandingkan 
fiksi populer, dengan sastra ISerius" adalah 
memperbandingkan sesuatu berdasarkan 
satu anggapan yang tekh mapan, mmgukur 
"ketinggian" (estetika) dan "kebenarann 
(moral?) berdasarkan asumsi-asurnsi 
normatif yang cukup diminati banyak 
pembaca. Pada tahun 1970-en pula, 
bennumlan bacaan-bacaan yaw dlanggitp 
~OPUl~seperti katyaJI\Wm mw 
terkenal, misalnya, Musim Cinta Telah 
Bedalu), Eddy D. Iskamhr (Cowok Kdmersr4, 
Gita Cinta dan SMA, Sok N'ntik, Cewek 
Komersil), Teguh Esha (Ali Topan Anak 
Jalanan), La Rose (Ditelan Kenyatean), Ike 
Soepomo (Kabut Sufra Ungu, Kembang 
Padang Kelabu). Marga T. (Kamila), Ashad4 
Siregar (Cintaku di Kampus Bim, K w a i  
Cintamu, Frustrasi Puncak Gunung), 
Yudhistira (Ajuna Mencari Cinta), dan 
sebagainya. * 

Pada paruh kedua tahun 1980-an, 
masyarakat dihebohkan dengan hadirnya 
seri Lupus karya Hilman (seperti Tangkapiah 
Daku Kau Kojitak), sejumlah karya Gola 
Gong, Zarra Zetira, dan sebzrgainya. Pada 
tahun 1990an. fiksi poputer secara miatif 
wkup tenggelam. Memasuki tahun 1990an, 
fiksi populer Indonesia menghadapi 
persaingan yang cukup signifikan, yakni 
dengan hadimya beberapa televisi swasta. 
Terkondisi oleh peraturan pemerintah, yaitu 

* Doktorandus, Magister.Humaniora. Staf Pengajar Jurusan Sastra Indonesia, Fakultas llmu 
Budaya, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 

Humaniora Vdume XIV, No. 2;/2002 



- .  
4; 

- .  - ,. 

Berangkat dari kenyataan tersebut, 
ddarn kesempatan ini diarnbil dua persoatan 

mtm*mwtJwfm- 
W samping sebagai tekrs, istilah populer 
mensyaratkan satu konteks sosiotogis. 
@mgm dcwnikim,. di sip~.i,.fiksi, 
rd'ipatkan sebagai gejala sosbbgis. . 

.-i f qa@$wG-&itM- 
, ~ 

(1 984: 2-45) ' &&nvirn~ulkan ada Q 

bdaka. Pendekatan ini brgerak d9t5 fa!-& 
faktor di luar sastra untuk membi 
sastra, sastra 
hubungannya dengan 
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menunjukkm pmbahan-perubahn yang 
halus &!am mtak ktlltml. 

- Dalam kesmpatan lain, Althusser 
mmgaYakats bdwa M s  sastra menrpakan 
trarisformssi &ri proses bza-menawar 
kehidupan rnditrklual dengan dm diPtam 
f o m m s i ~ y a l l z / ~ ~ ~ ~ i  
(dsttam Eagleton, 1983: 1714 72; S*orey, 
1 94* 1 10-f 13). Tgks sgstra sebagai praktik 
smid terjadj brkat a n  da im M o g i .  
ArNRya, ideologordi sini 
ways h which what we say 
connecfs w2h t t t s m e m  cmdpow~r- 
relaffms ofoft heMywe I& in. (Eq#&n, 
1983: f 4). B d l ,  negara *kuat @egam 
yang l&@honik) adalah negara yang 

ada y m g  diktxk3pmkan.. ahonjdkh, tetapi 
?&Wknys ada *ng afidunyikan. T i  
tertutup kemmMn9n bahva st.rlwah f&s 
(s&.fr;a) reedaftg tpspusaha inemuMlisasi 
maltna sestsaf den-n bmfuf NPlbmg 
(kepentingart). IerWtu s e b w i  Mas- M 
piesm hegemrrnis yang tRRm&WTaleh 
negara. Senpa 
m=w=ka~yang 

in?kqmWjuga sxfmgbmvixzm'~ 
kwrtgks kmW& 

dipahmi bahwa 
pend'iin, seblak, m-an"mf& SB~U 

, situs i&dogis ygng pcrling pentiq. Di 
58kdahfah bmudiafi' urang .'rfiajarkan 

2 tmmm--*l Wng wt~ i& spa yptg 

- 
t, . 

k : k h ~ m v . * . ~  % 

m ; k d h  mpi 
si, dan Mhkm yang pakg %m 

swing 'mengattaikan fk&i pupute?. Ktra 
diawrkan deh para (futu dan &!mi Wa 
sgjumlah kritha (wertu pengmdWl &$a) 
tentang saMra w*se'rfuS", dan sekaligus 
memanil- d e d n  sebdPlh 

menttliS 
s w r a  
m ~ i )  bahva &b,satu asumsi tkm 
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kepda &an deh mgw~ URW mmjunjung 
tinggi peduqya prsatuan, pertunya tidak 
mernandang perbedaan s&u dan kultu~, 
serta jika partu, untuk be-u agamg fmhn 
mglupakan habgan. N m n ,  d lain pitrak, 
kedua, ada psases wacana lain yang 

seseoranglkobktif dtkonstruksi se~ara 
smii%l. 

~ i t a  b~leh r i w m g d ~ w o  d n ~  
suakr yam u n i v d  (suatu pengrardahn 
yang seolah-&ah rnenjadi kelaenaran) 
sehingga tanpa disadari pmgmdaian rang 

gunung yang raw8n dan m&#in berhbya 
itu. A m b a m  sebagai. venyta 3srwa dm 
Hemtan sebagai bukan orang d&wtr, j q a  
direpmsentasikan se-i dmtgan cbffnr'sti 
l ~ ~ s n y a  masing# 
JmItuimfusbegini, 
juga d d e f i m  ole 
tidak rnampu menan 
ptdmdaan. Adinytr, Rhusus untuk kasus 
Ambar, tfksi irsi hmya kJmn 
sesuatu,yang mmjadi zwa 
b w m a M d m W - y g w  

juga pwn9a hrk un 
nasibnya, mempe 
Mernang d a  perlawman, y&ni Rlastika 
Ambarwati mengambil risitco "k 
dmgan H m a n  dan hama 
tarnpknya kita pun d i m  oleh Wmah 
~ m f N * a w t m ~ m r " .  
P - w g M & u n g - ~  
keskmizm. 

Di samping itu, pmbma tidak dib& 
informasi untuk barsikap kritb. dew 



Aprintt 

memajokan kehidupan bsrbqngse dm 

ari catatan lustratif di atas, &a 
bthrapa ha1 yang ctapat disimpulkan. 

Pet.tama, y a g  "berbahaya" dari fiksi 
pop* ad-bahwhl ia hanya meb@ 
hat-hai yaw dianggap seb~ai  lwkwamn 
dari uemi ~~t kdas'atas (mapan). 
~ h * ~ . - ~ b a n y g k h a l ,  
Wpaptaerhanyamanawsdrand*W 
(ilue~i), sabagai dunia tefsendi:Fi ymo. 

Wah yerng in&l 
Kedua, fiw -ng-w 

eelera k e i n g i m  dm miat@, ramyamkt4 

.dan yang dikuwi. te&p xiikwmai 
Fn, 1999). 
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kaaih sa)rang, dmcfnta @&ia)pada suarrd, 
&n mnimbulkan simpati-pembaa 

Sagrangnys, asumsi ini masih k r -  
p t w f i h d g n g a n m a b a h k a n m  
~ ~ ~ i p u k i ~ n r i r i r n  
berikutnya, M e  Baru. Karena menjadi 
kriteda "bawah' sacbF mqjam, kriteria ini 
menjadi daminan dan fiegemnik pads 
m 8 % a m a s a b e d d n y a . t t u l a % l ~ ~ b  
pedu ingat &uab Heryanta(1 W. 3 
- 16) tentang . kowsas- 
Indonesia, yaitu (i) kesusaatfaan yang 
diresmlkan, dialmaMan, (8) kew- 
yang dilamg, (iii). kesusastram yaw 

(kekuasam) sepa% pemah brjadi pada 
m a n  
Maroo 
Baru katya-karya Pramudya, atwkasus 

lad-a. $3dawya, MI W Zidak bnya 
terjadi pack H a y i n k ,  kslrrsna stwaa umom 
pembabakan sejarall sasba 4ndonesria 
tampaknya %angat t3erarwma pemlxdxdcm 
warah politis. 

Ihr pula -a, s e m i  t&h.tdi 
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kek-di 'Odm--- ~anJadikal.Xwag&a p&k yaag d&&km 
atman dalam -817 tegam sa&a 
dFi-daH tkfbk-wc) 1agi. 
&m@&lihwpta -3~ang d u b 7 ~ ,  seperti 

- t e b k q i  lcarya,MarcP+ Semmn, 
d6tI-b- . -=@@-- 
bebas tanpa keodala pmk .  Semnbra itu, 
teori dan kritik kesastraanuga stmakin ' 

mempeitihatkan keimdkimnya Wingga 
lebih ~ r k t ~  k a h M @ & m ~ u s i a a n  

h s , m ~ m e n d a p % t ' p e t h ~ t ~  
untuk -1. 

- ~ h g k a t  dan' n itu; m a n  

fagi. Yang ada addah -(a) fWi yang tiderk 
mengakomadasi intehsi poputer aqau 
mengiktrti bagan byants M y q j  Rmon, 
direshkan segdntk ate -WrtR#k. (b) - 

Fiksi popderr flerm&iffc 'sin&cm), W;nk6 fiksi 
yang m~gekovtodasl i?ibti@ pentHl~f3 dan . 
pembaida,walaupunmmgttliadl R 
tirrggi, akibat (a), masih diah8iYan. 
Kemudiah, (c), fibi yeflg c@&ihkWi, k~%rya 
sastra yang ditulis datam Masa  daerah 
karena wcara Icebaham t b k  iFomunikatif 
untuk bangsa Indonesia. 

~etiap za&n, sm-satu 
wacana soda1 politik, seama 

F bewa implikasi termdiri d @ m  
memahami, dm 
k e m r n m .  Fad 
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